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Abstrak

Pendahuluan: Perilaku orang tua dalam pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut,
sangat berpengaruh dalam pemberian dukungan di dalam membimbing, memberikan
pengertian, mengingatkan, dan menyediakan fasilitas kepada anak agar dapat
memelihara kebersihan gigi dan mulutnya. Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian 'ini korelasional dengan menggunakan metode pendekatan — cross
sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah semua anak yang tercatat sebagai
peserta didik di taman kanak-kanak: Al ishlah jember sebanyak 63 anak. Teknik
sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode simple random
sampling dan didapatkan jumlah sampel sebanyak 54 anak. Teknik pengumpulan
data menggunakan kuesioner. Hasil:-Menunjukkan-bahwa orang tua yang perilaku
cukup baik kepada anak di TK Al Ishkah Jember sebanyak 34 orang dengan
persentase 67%, dan anak terjadi karies gigi sebanyak 35 orang (65%). Hasil uji
menggunakan chi-square menghasilkan nilai signifikan sebesar 0,000. Nilai uji
signifikan 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 menunjukan bahwa ada hubungan antara
perilaku orang tua dengan kejadian karies gigi anak usia prasekolah di TK Al Ishlah
Jember. Petugas kesehatan Puskesmas sebaiknya membina dalam bidang kesehatan
gigi di TK Al Ishlah Jember yang merupakan salah satu sekolah di wilayah kerja
Puskesmas.

Kata kunci : Perilaku orang tua, Karies gigi, anak usia prasekolah
Daftar pustaka : 41 (2004-2017)

Abstract
Introduction: Parents' behavior in maintaining oral and dental health is very influential in
providing support in guiding, providing understanding, reminding, and providing facilities
for children to maintain the cleanliness of their teeth and mouth. The research design used
in this study was correlational using a cross sectional approach. The population in this
study were all children who were registered as students in Al Ishlah Kindergarten Jember as
many as 63 children. The sampling technique used in this study was the simple random
sampling method and the sample size was 54 children. The data collection technique used a
questionnaire. Results: It shows that there are 34 parents who have good behavior towards
the children in TK Al Ishkah Jember with a percentage of 67%, and the children who have
dental caries are 35 people (65%). The test results using the chi-square yield a significant
value of 0.000. The significant test value of 0.000, which is smaller than 0.05, shows that
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there is a relationship between parental behavior and the incidence of dental caries in
preschool children at Al Ishlah Kindergarten, Jember. Public health centre should provide
guidance in the field of dental health at TK Al Ishlah Jember, which is one of the schools in
the Public health centre.

Key words: Parental behavior, dental caries, preschool children
Bibliography: 41 (2004-2017)



PENDAHULUAN
Kesehatan gigi dan mulut merupakan
bagian dari kesehatan tubuh yang
tidak dapat dipisahkan satu sama
lainnya, sebab kesehatan gigi dan
mulut akan mempengaruhi kesehatan
secara keseluruhan.Berbagai penyakit
gigi dan mulut-yang terjadi di
lingkungan masyarakat “merupakan
permasalahan kesehatan yang sangat
membutuhkan ~ perhatian  Khusus.
Lubang gigi atau karies gigi adalah
penyakit yang menyerang rongga
mulut dan  diakibatkan —perusakan
bakteri pada jaringan Kkeras gigi.
Kerusakan jaringan gigi jika tidak
segera ditindak lanjuti akan terjadinya
penyebaran. Jika tetap dibiarkan,
lubang gigi akan menyebabkan rasa
sakit nyeri pada gigi, infeksipada
gusi, tanggalnya gigi, bahkan
kematian (Sandira, 2009).. Penyakit
karies gigi hingga sekarang masih
menjadi  prioritas  permasalahan
terhadap kesehatan anak. Bila ditinjau
dari kelompok umur penderita karies
gigi  terjadi  peningkatan pula
prevalensinya dari tahun 2007 ke
tahun 2013, dengan peningkatan
terbesar pada usia 1-6 tahun (10,4%)
(Riskesdas, 2013).

Masalah gigi dan mulut
seperti karies gigi banyak dijumpai

pada anak usia prasekolah. Dari data

survei Bulan Kesehatan Gigi Nasional
(BKGN) 2015, prevalensi karies pada
anak usia enam tahun sebanyak 74,44
persen (PDGI 2015 dengan program
Indonesia bebas karies gigi tahun
2020). Di Jawa Timur masalah gigi dan
mulut pada anak usia 4-6 tahun
memiliki persentase sebesar 18,2%.
Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan
Kabupaten Jember tahun 2019 jumlah
kasus Kkaries gigi anak usia 1 — 9 tahun
12,1 % atau 1.087 kasus.

METODE PENELITIAN

Desain  penelitian ‘'yang digunakan
dalam . penelitian ini.  korelasional

dengan menggunakan metode
pendekatan cross sectional. Populasi
dalam penelitian ini adalah semua anak
yang tercatat sebagai peserta didik di
taman kanak-kanak Al ishlah jember
sebanyak 63 anak. Teknik sampling
yang -digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan metode simple random
sampling vyaitu teknik penentuan
sampel dengan cara acak sehingga
semua populasi mempunyai
kesempatan yang sama untuk dipilih
dan  didapatkan  jumlah  sampel
sebanyak 54 anak.Teknik pengumpulan
data menggunakan kuisioner. Analisis
bivariat dilakukan untuk mengetahui
dan  menganalisa ada tidaknya

hubungan antara Perilaku Orang Tua



Dengan Kejadian Karies Gigi Anak
Usia Prasekolah Di Taman Kanak-
Kanak Al Ishlah Jember Variabel
Perilaku orang tua menggunakan
skala data ordinal dan variabel karies
gigi menggunakan nominal. Sehingga
uji yang dapat digunakan yaitu uji
Chi - square. Kemudian penggunaan
uji Chi - square yaitu untuk
mendapatkan adanya hubungan atau
pengaruh ~ anatara dua variabel.
Berdasarkan uji tersebut baru bisa
dilihat kesimpulannya, dikatakan ada
hubungan antara dua variabel jika Ho
ditolak nilai P. > 0,05 dan Ho di
terima nilai P<0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Tabel 5.1. Karakteristik Jenis
Kelamin Responden Penelitian
di TK Al Ishlah Jember

Jenis Total Presentase
Kelamin
Laki-laki 23 43%
Perempuan 31 57%
Jumlah 54 100%

Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan
bahwa jumlah tertinggi responden
dengan jenis kelamin perempuan

sebanyak 31 anak.

Tabel 5.2. Karakteristik Usia Orang
Tua Responden Penelitian di TK Al

Ishlah Jember

Usia  Total Presentase
<17th 3 6%
18-40th ol 94%
>40th 0 0%
Jumlah . 54 100%

Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan
bahwa jumlah tertinggi usia responden
berkisar antara 18-40 tahun.

Tabel 5.3 Karakteristik Pendidikan
Orang Tua Responden Penelitian di
TK Al Ishlah Jember

Pendidikan Total Presentase
SD 3 6%
SMP 12 22%
SMA 31 571%
PT 8 15%
Jumlah 54 100%

Berdasarkan tabel 5.3 menunjukkan
bahwa tingkat pendidikan terakhir
orang tua sebagian besar adalah SMA
sebanyak 31 orang (57%).

Tabel 5.4 Karakteristik Pekerjaan
Orang Tua Responden Penelitian di TK
Al Ishlah Jember

Pekerjaan Total Presentase
Tidak Bekerja 39 72%
Wiraswasta 7 13%

PNS 8 15%

Jumlah 54 100%




Berdasarkan tabel 5.4 menunjukkan
bahwa pekerjaan orang tua sebagian
besar adalah tidak bekerja (IRT)
sebanyak 39 orang (72%).

Tabel 5.5 Karakteristik Perilaku
Orang Tua Responden dalam
perawatan gigi Penelitian di TK Al

Ishlah Jember

Perilaku ~ Total ' Presentase
Orang Tua
Baik 18 33%
Cukup Baik 36 67%
Jumlah 54 100%

Berdasarkan tabel 5.5 menunjukkan
bahwa orang tua yang perilaku cukup
baik kepada anak di TK Al Ishkah
Jember sebanyak 34 orang dengan
persentase 67%.

Tabel 5.6 Karakteristik Kejadian
Karies Gigi Responden Penelitian di
TK Al Ishlah Jember

Kejadian Total Presentase
Karies Gigi
Terjadi 35 65%
Karies Gigi
Tidak Terjadi 19 35%
Karies Gigi
Jumlah 54 100%

Berdasarkan tabel 5.6 menunjukkan
anak yang tidak terjadi karies gigi
sebanyak 19 orang (35%) sedangkan
yang terjadi karies gigi sebanyak 35
orang (65%)

Tabel 5.7 Hubungan Perilaku Orang

Tua dengan Kejadian Karies Gigi Anak

Usia Prasekolah di TK Al Ishlah Jember
Karies Gigi Anak

Karies gigi Tidak P.
karies gigi  Value
_ N % N %
Perilakl “yrang 0 00 0 00
Orang baik
Tua  “Cukup. 32 592 4 74
baik 0,000
Baik 3 56 15 27,8
Total 35 648 19 352

Berdasarkan tabel 5.7 menunjukkan bahwa
perilaku orang tua yang cukup baik
cenderung  anak karies

terjadi gigi,

sebanyak — 35 responden (64,8%)
diantaranya orang tua berperilaku cukup
baik 32 ‘responden (59,2%) dan 3
responden (5,6%) memiliki perilaku baik.
Sedangkan responden yang tidak terjadi
karies gigi dengan perilaku orang tua
cukup baik -4 responden (7,4%), dan
perilaku baik 15 (27,8%). Hasil pengujian
menggunakan chi-square pada tabel 5.7
menghasilkan nilai  signifikan sebesar
0,000. Nilai uji signifikan 0,000 yang lebih
kecil dari 0,05 manunjukan bahwa ada
hubungan antara perilaku orang tua dengan
kejadian karies gigi anak usia prasekolah di

TK Al Ishlah Jember.



PEMBAHASAN
1. Hasil penelitian ini menujukan
bahwa perilaku orang tua dalam
perawatan gigi dengan skor baik
sebanyak 18 orang (33%)
sedangkan yang berperilaku cukup
baik sebanyak 36 orang (67%).
Tantursyah (2009) menjelaskan
bahwa pada anak-anak, pengaruh
dari orang tua sangat kuat.
Pengetahuan, sikap dan perilaku
orangtua, terutama  ibu, dalam
pemeliharaan gigi memberi
pengaruh yang. cukup signifikan
terhadap pengetahuan, sikap dan
perilaku anak. Dalam penelitian
Rosdawati ~(2004) menjelaskan
bahwa pengetahuan orang tua yang
cenderung kurang baik, kurang
memotivasi untuk bersikap dan
melakukan tindakan pemeliharaan
kesehatan gigi dan mulut, sehingga
status kesehatan -gigi._dan mulut
relatif rendah dengan banyaknya
timbul karies gigi. Peranan orang
tua memiliki  hubungan yang
signifikan dengan perilaku yang
sesuai dengan angka koefisien
korelasi bernilai positif atau searah
artinya semakin semakin aktif
peranan orang tua maka akan
semakin baik pula perilaku anak
(Husna, 2016). Karakteristik
kejadian  karies  gigi  pada

responden dapat dilihat bahwa tidak
terjadi karies gigi sebanyak 19 orang
(35%) sedangkan yang terjadi karies
gigi sebanyak 35 orang (65%). Hasil
ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Listiowati (2009),
penelitian menunjukkan bahwa anak
lebih banyak terdapat karies. Karena
anak kurang mempunyai
pengetahuan yang lebih dalam
merawat kebersihan gigi. Hal ini
anak lebih cenderung mempunyai
karies. "Gigi yang tidak dapat
dipelihara ~dengan baik akan
menimbulkan penyakit pada gigi
yang diantaranya adalah karies gigi.
Gigi merupakan jaringan tubuh yang
mudah mengalami kerusakan. Proses
karies  gigi  ditandai  dengan
terjdinnya  demineralisasi ~ ~ pada
jaringan  gigi, diikuti -~ dengan
kerusakan bahan organiknya. Karies
menrupakan suatu  penyakit pada
jaringan keras gigi yaitu email,
dentin, dan sementum disebabkan
aktivitas jasad renik yang ada dalam
suatu karbohidrat yang di ragikan,
karies terjadi bukan di sebabkan
karna suatu kejadian saja tetapi
disebabkan serangkaian proses yang
terjadi selama beberapa kurun waktu
(Pintauli dan Hamada, 2016).
Menurut Brauer (Tarigan, 2011)
karies adalah penyakit yang ditandai



dengan kerusakan  jaringan,
dimulai dari  permukaan gigi
(pits,  fissure  dan  daerah
interproximal)  meluas  kearah
pulpa.

Hubungan Perilaku Orang
Tua dalam Perawatan Gigi dengan
Kejadian Karies Gigi Anak. Hasil
pengujian pada tabel 5.7 di atas
menunjukan bahwa uji Chi-Square
menghasilkan  nilai  signifikan
sebesar 0,000. Nilai uji signifikan
0,000 yang lebih kecil dari 0,05
menunjukan bahwa ada hubungan
antara perilaku orang tua dalam
perawatan gigi dengan kejadian
karies gigi pada anak prasekolah di
TK Al'lshlah Jember.
KESIMPULAN
Perilaku. Orang tua  dalam
perawatan gigi pada anak usia
prasekolah ~ di. Taman Kanak-
Kanak Al Ishlah-Jember banyak
yang memiliki perilaku - cukup
baik. Kejadian karies gigi banyak
terjadi pada anak usia prasekolah
di Taman Kanak-Kanak Al Ishlah
Jember. Hasil analisa statistik
dengan menggunakan Chi Square
didapatkan bahwa ada hubungan
yang bermakna antara perilaku
orang tua dalam perawatan gigi

dengan kejadian karies gigi anak

usia prasekolah di Taman Kanak-
Kanak Al Ishlah Jember.

SARAN

Berdasarkan hasil dari penelitian
yang didasarkan atas data-data yang
diperoleh,maka peneliti memberikan
saran kepada:

Orang Tua agar melatih anak untuk
menggosok gigi pada pagi dan
malam sebelum tidur, mengawasi
anaknya saat mengkonsumsi
makanan yang mengandung  tinggi
gula, coklat, permen dll.

Petugas Kesehatan. Utamanya peran
perawat dalam hal edukator untuk
lebih proaktif dalam  melakukan
penyuluhan ke lingkungan sekolah
dalam  memberikan - penyuluhan
tentang cara menggosok gigi yang
benar.

Tempat  Penelitian.  Diharapkan
pihak - sekolah menyelenggarakan
adanya Usaha Kesehatan Gigi
Sekolah guna lebih memperhatikan
kesehatan gigi dan mulut pada anak,
sehingga dapat mencegah terjadinya
karies gigi pada anak-anak.

Peneliti Selanjutnya. Bagi peneliti
selanjutnya perlu dilakukan upaya
penelitian lebih lanjut dengan lebih
memperhatikan  instrumen  yang
digunakan untuk melakukan uji
validitas ulang supaya hasil yang

akan diperoleh lebih akurat.
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